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 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ESG Disclosure dan Green 

Accounting terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Profitabilitas diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA), ESG Disclosure diukur menggunakan ESG 

Disclosure Index (ESGDI) berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) 

Standards 2021, sedangkan Green Accounting diukur berdasarkan peringkat 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PROPER). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif dengan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. Melalui teknik purposive sampling, diperoleh 32 

perusahaan dengan 96 data observasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ESG Disclosure berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, sedangkan Green Accounting tidak berpengaruh 

signifikan. Secara simultan, ESG Disclosure dan Green Accounting berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
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 This study aims to analyze the effect of ESG Disclosure and Green Accounting on 

the profitability of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange, both partially and simultaneously. Profitability is proxied by Return on 

Assets (ROA), ESG Disclosure is measured using the ESG Disclosure Index 

(ESGDI) based on the Global Reporting Initiative (GRI) Standards 2021, while 

Green Accounting is measured based on the Company Performance Rating 

Assessment Program in Environmental Management (PROPER). This study 

employs a quantitative associative approach, with the population consisting of 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022–

2024 period. Using purposive sampling, 32 companies were selected, resulting in 

96 observations. Data were analyzed using multiple linear regression with the 

assistance of IBM SPSS Statistics Version 26. The results show that ESG 

Disclosure has a positive and significant effect on profitability, whereas Green 

Accounting has no significant effect on profitability. Simultaneously, ESG 

Disclosure and Green Accounting have a positive and significant effect on the 

profitability of manufacturing companies. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan dunia bisnis pada era globalisasi menuntut perusahaan untuk tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

Konsep sustainability menjadi isu penting karena meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap dampak 

aktivitas perusahaan terhadap lingkungan dan kehidupan sosial. Perusahaan yang mampu menerapkan 

prinsip keberlanjutan dinilai memiliki nilai tambah di mata investor dan masyarakat karena dianggap 

memiliki tanggung jawab sosial yang baik serta mampu menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka 

panjang. ESG Disclosure merupakan pengungkapan informasi perusahaan yang berkaitan dengan aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and Governance) sebagai bentuk transparansi 

kepada para pemangku kepentingan.  

 Pengungkapan ESG menjadi indikator penting dalam menilai komitmen perusahaan terhadap praktik 

bisnis berkelanjutan dan diyakini mampu meningkatkan kepercayaan investor serta stakeholder terhadap 

perusahaan. Selain itu, penerapan Green Accounting juga menjadi bagian penting dari tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan melalui pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan biaya lingkungan 

yang timbul akibat aktivitas operasional perusahaan. Sektor manufaktur dipilih sebagai objek penelitian 

karena memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional sekaligus memiliki potensi dampak 

lingkungan yang tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2024, sektor industri pengolahan 

atau manufaktur memberikan kontribusi sebesar 18,67% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

dan menjadi sektor penyumbang terbesar dalam struktur perekonomian nasional. Di sisi lain, aktivitas 

produksi perusahaan manufaktur berpotensi menghasilkan limbah industri, emisi karbon, pencemaran 

udara, pencemaran air, serta penggunaan energi dan sumber daya alam dalam jumlah besar sehingga 

memerlukan penerapan pengelolaan lingkungan yang lebih baik.  

 Peningkatan perhatian terhadap ESG di Indonesia juga didorong oleh regulasi pemerintah melalui 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan berkelanjutan 

yang mewajibkan emiten dan perusahaan publik menyusun laporan keberlanjutan (sustainability report). 

Bursa Efek Indonesia melaporkan bahwa hingga tahun 2025 sekitar 97% perusahaan tercatat telah 

menyampaikan laporan keberlanjutan. Namun demikian, kualitas dan kelengkapan pengungkapan ESG 

antar perusahaan masih menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan, terutama pada perusahaan berskala 

kecil dan menengah yang masih menghadapi keterbatasan sumber daya dalam penyusunan laporan 

keberlanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi ESG Disclosure di Indonesia masih 

belum merata. 

 Berbagai perusahaan manufaktur besar seperti PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, PT Unilever 

Indonesia Tbk, PT Astra International Tbk, dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk telah secara aktif 

mengungkapkan informasi ESG dan menerapkan berbagai program keberlanjutan, seperti pengurangan 

emisi karbon, efisiensi energi, serta pengelolaan limbah. Namun, masih terdapat perusahaan yang belum 

menerbitkan sustainability report secara lengkap dan belum optimal dalam menerapkan Green Accounting 

karena biaya lingkungan sering dipandang sebagai beban tambahan yang dapat mengurangi laba 

perusahaan dalam jangka pendek. 

 Profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), 

yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. 

Secara teoritis, perusahaan yang menerapkan ESG Disclosure dan Green Accounting dengan baik 

cenderung memiliki citra positif, tingkat kepercayaan investor yang lebih tinggi, serta efisiensi operasional 

yang lebih baik sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 Namun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang berbeda-beda. Beberapa 

penelitian menyatakan bahwa ESG Disclosure dan Green Accounting berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas perusahaan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan pengaruh negatif maupun tidak 

signifikan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap sehingga hubungan antara 

ESG Disclosure, Green Accounting, dan profitabilitas perusahaan masih menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ESG Disclosure dan 

Green Accounting terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai peran pengungkapan keberlanjutan 

dan penerapan akuntansi hijau dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. 
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KAJIAN LITERATUR 

Stakeholder Theory 

 Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stakeholder Theory yang 

diperkenalkan oleh Freeman (1984). Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemegang saham (shareholders), tetapi juga kepada seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholders), seperti investor, kreditor, karyawan, pelanggan, pemasok, 

pemerintah, masyarakat, dan lingkungan. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis 

sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan harapan para pemangku 

kepentingan. 

 Dalam konteks penelitian ini, Stakeholder Theory menjadi dasar dalam menjelaskan bahwa 

perusahaan yang mengungkapkan informasi keberlanjutan melalui ESG Disclosure serta 

menerapkan Green Accounting secara konsisten akan memperoleh legitimasi, meningkatkan 

kepercayaan stakeholder, memperkuat reputasi perusahaan, dan pada akhirnya mampu 

meningkatkan kinerja keuangan yang tercermin melalui profitabilitas. 

Environmental, Social, and Governance (ESG) Disclosure 

 ESG Disclosure merupakan pengungkapan informasi non-keuangan yang berkaitan dengan 

aspek lingkungan (environmental), sosial (social), dan tata kelola (governance) sebagai bentuk 

transparansi perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Pengungkapan tersebut umumnya 

disajikan dalam annual report maupun sustainability report untuk menunjukkan komitmen 

perusahaan terhadap praktik bisnis berkelanjutan. 

 Penelitian ini mengukur ESG Disclosure menggunakan ESG Disclosure Index (ESGDI) 

berdasarkan GRI Standards 2021, yang merupakan standar internasional dalam pelaporan 

keberlanjutan dan menyediakan kerangka pelaporan mengenai dampak organisasi terhadap aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Komponen ESG terdiri atas tiga aspek utama, yaitu: 

1) Environmental 

Aspek ini berkaitan dengan pengelolaan dampak lingkungan perusahaan, seperti penggunaan 

energi, emisi karbon, pengelolaan limbah, penggunaan air, keanekaragaman hayati, dan 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. 

2) Social 

Aspek sosial mencakup hubungan perusahaan dengan karyawan, pelanggan, masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lainnya melalui kesehatan dan keselamatan kerja, hak asasi manusia, 

pelatihan karyawan, keberagaman, hubungan masyarakat, dan tanggung jawab produk. 

3) Governance 

Aspek tata kelola berkaitan dengan sistem pengelolaan perusahaan yang meliputi struktur tata 

kelola, transparansi perusahaan, manajemen risiko, etika bisnis, kepatuhan terhadap regulasi, 

serta kebijakan antikorupsi. 

 Pengukuran ESG Disclosure dalam penelitian dilakukan menggunakan metode content 

analysis terhadap laporan keberlanjutan perusahaan. Setiap item pengungkapan diberi skor, 

kemudian dihitung menjadi ESG Disclosure Index (ESGDI). Semakin lengkap informasi 

keberlanjutan yang diungkapkan perusahaan, semakin tinggi nilai ESG Disclosure perusahaan. 

Indikator ESG Disclosure yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

Aspek Indikator 

Environmental Energi 

Environmental Emisi 

Environmental Limbah 

Environmental Penggunaan Air 

Environmental Keanekaragaman Hayati 

Environmental Kepatuhan Lingkungan 
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Social Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Social Pelatihan dan Pendidikan Karyawan 

Social Hak Asasi Manusia 

Social Keberagaman dan Kesetaraan 

Social Hubungan Masyarakat 

Social Tanggung Jawab Produk 

Governance Struktur Tata Kelola Perusahaan 

Governance Transparansi Perusahaan 

Governance Manajemen Risiko 

Governance Etika Bisnis 

Governance Kepatuhan terhadap Regulasi 

Governance Kebijakan Anti Korupsi 

 

Green Accounting 

 Green Accounting merupakan konsep akuntansi yang memasukkan aspek lingkungan ke 

dalam proses identifikasi, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan biaya lingkungan akibat 

aktivitas operasional perusahaan. Tujuan utama Green Accounting adalah membantu perusahaan 

mengendalikan biaya lingkungan secara lebih efektif sehingga mampu meningkatkan efisiensi 

operasional sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan. 

 Dalam penelitian ini, Green Accounting diproksikan menggunakan peringkat PROPER 

(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) yang 

diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. 

Secara konseptual, Green Accounting bertujuan untuk: 

 

1) mengidentifikasi biaya lingkungan; 

2) mengendalikan biaya lingkungan; 

3) meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya; 

4) mengurangi pencemaran lingkungan; 

5) meningkatkan transparansi perusahaan; 

6) mendukung pengambilan keputusan manajemen; dan 

7) meningkatkan keberlanjutan perusahaan. 

 Adapun indikator Green Accounting yang digunakan dalam landasan teori penelitian adalah: 

No Indikator 

1 Biaya Pengelolaan Limbah 

2 Biaya Pengendalian Pencemaran 

3 Biaya Pengelolaan Lingkungan 

4 Biaya Efisiensi Energi 

5 Biaya Daur Ulang 

6 Biaya Kepatuhan Lingkungan 

7 Biaya Sertifikasi Lingkungan 

8 Pengungkapan Aktivitas Lingkungan 

 

Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui aktivitas 

operasionalnya selama periode tertentu. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan 

menggunakan Return on Assets (ROA) karena rasio tersebut mampu menggambarkan efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan laba. 

ROA dihitung menggunakan rumus: 

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset × 100% 
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 Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan 

aset yang dimiliki sehingga kinerja keuangannya semakin baik. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh Environmental, Social, and Governance (ESG) 

Disclosure dan Green Accounting terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Profitabilitas diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), 

ESG Disclosure diukur menggunakan ESG Disclosure Index (ESGDI) berdasarkan Global 

Reporting Initiative (GRI) Standards 2021, sedangkan Green Accounting diukur menggunakan 

peringkat Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(PROPER). Penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan (Annual Report) dan 

Sustainability Report perusahaan periode 2022–2024. 

 Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data penelitian diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-

masing perusahaan. Objek penelitian meliputi ESG Disclosure sebagai variabel independen 

pertama (X1), Green Accounting sebagai variabel independen kedua (X2), dan Profitabilitas 

sebagai variabel dependen (Y). Periode pengamatan adalah tahun 2022–2024, sedangkan 

pelaksanaan penelitian dimulai pada April 2026 hingga penelitian selesai. 

 Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024 sebanyak 110 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan peneliti sehingga diperoleh 32 perusahaan sebagai sampel penelitian. Dengan periode 

observasi selama tiga tahun (2022–2024), jumlah observasi yang digunakan sebanyak 96 data 

observasi. 

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2022–2024 110 

Perusahaan yang tidak memiliki Sustainability Report/ESG Disclosure 

yang memadai 

78 

Perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian 32 

Jumlah sampel penelitian 32 

Periode pengamatan 3 Tahun (2022–

2024) 

Jumlah observasi 96 

Sumber: Data diolah penulis (2026). 

 

Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Jenis Indikator/Pengukuran 

ESG Disclosure 

(X1) 

Independen ESG Disclosure Index (ESGDI) berdasarkan GRI Standards 

2021 melalui content analysis pada Sustainability Report 

Green 

Accounting (X2) 

Independen Peringkat PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) 

Profitabilitas (Y) Dependen Return on Assets (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak / Total 

Aset × 100% 

 

 Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari: 

a. Annual Report perusahaan manufaktur. 

b. Sustainability Report perusahaan. 

c. Situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

d. Situs resmi masing-masing perusahaan. 
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e. Jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan. 

f. Periode data yang digunakan adalah tahun 2022–2024. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

dokumen berupa: 

• Laporan keuangan perusahaan. 

• Sustainability Report. 

• Data laba bersih. 

• Data total aset. 

• Data ESG Disclosure. 

• Data Green Accounting (PROPER). 

 Seluruh dokumen diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-

masing perusahaan. 

 Teknik Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics Version 26 dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1) Analisis Statistik Deskriptif  

2) Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 

- Uji Multikolinearitas 

- Uji Heteroskedastisitas 

3)   Analisis Regresi Linear Berganda 

4). Pengujian Hipotesis 

• Uji t (Parsial) 

• Uji F (Simultan) 

• Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian telah memenuhi asumsi-asumsi dasar sehingga hasil estimasi yang 

diperoleh bersifat tidak bias (Best Linear Unbiased Estimator). Dalam penelitian ini uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual pada model regresi 

berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual yang 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai Unstandardized Residual. Selain itu, 

normalitas data juga didukung melalui analisis grafik Histogram dan Normal P-P Plot. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Keterangan Nilai 

N 96 

Test Statistic 0,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,030 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics, data diolah (2026). 

 

 Berdasarkan Tabel 1.  diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,030. Nilai tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov residual model 

regresi belum berdistribusi normal. Namun demikian, penelitian ini menggunakan jumlah sampel 

sebanyak 96 observasi, sehingga berdasarkan Central Limit Theorem (CLT) distribusi residual 

akan cenderung mendekati distribusi normal apabila ukuran sampel relatif besar. Oleh karena itu, 
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model regresi masih dapat digunakan selama tidak ditemukan penyimpangan yang berarti pada 

analisis grafik normalitas maupun pengujian asumsi klasik lainnya. 

 Selanjutnya, hasil uji normalitas juga diamati melalui grafik Histogram dan Normal P-P Plot 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.1 dan Gambar 5.2. 

 
Gambar 1. Histogram Residual 

 

 Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa distribusi residual membentuk pola yang menyerupai 

kurva lonceng (bell-shaped curve). Sebagian besar data terkonsentrasi di sekitar nilai tengah dan 

mengikuti pola distribusi normal meskipun masih terdapat sedikit penyimpangan pada bagian ekor 

distribusi. Secara umum, histogram menunjukkan bahwa distribusi residual tidak mengalami 

penyimpangan yang berarti sehingga model regresi masih layak digunakan dalam analisis.. 

 
Gambar 2. Normal P-P Plot 

 

 Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa sebagian besar titik residual berada di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Walaupun terdapat beberapa titik yang sedikit 

menyimpang pada bagian awal dan akhir grafik, penyimpangan tersebut tidak terlalu besar 

sehingga secara visual residual masih mengikuti pola distribusi normal. Dengan demikian, 

berdasarkan analisis grafik Histogram dan Normal P-P Plot, model regresi dinilai masih memenuhi 

asumsi normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.. 
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Uji Multikolineritas 

 Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang tinggi antar 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengalami gejala multikolinearitas. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model 

regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

ESG Disclosure (X1) 0,694 1,442 Tidak terjadi multikolinearitas 

Green Accounting (X2) 0,694 1,442 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, data diolah penulis (2026). 

 Berdasarkan Tabel 2,  diketahui bahwa variabel ESG Disclosure memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,694 dan VIF sebesar 1,442, sedangkan variabel Green Accounting juga memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,694 dan VIF sebesar 1,442. Nilai tolerance seluruh variabel lebih besar dari 

0,10, sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga masing-masing 

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen tanpa adanya hubungan linear yang 

tinggi antar variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians 

residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki varians residual 

yang konstan atau tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, pengujian 

dilakukan menggunakan Scatterplot antara nilai Standardized Predicted Value (ZPRED) dan 

Standardized Residual (ZRESID). 

 
Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

 Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di 

bawah garis horizontal pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut, 

melebar, atau bergelombang. Penyebaran titik yang acak tersebut menunjukkan bahwa varians 

residual bersifat konstan (homoskedastisitas). Dengan demikian, model regresi dalam penelitian 

ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan memenuhi salah satu asumsi klasik dalam 

analisis regresi linear berganda. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen, yaitu ESG Disclosure (X₁) dan Green Accounting (X₂) terhadap variabel dependen, 

yaitu Profitabilitas (ROA) (Y). Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi 

linear berganda diperoleh menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics dan disajikan pada 

Tabel 5.7 berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta -13,017 2,595 - -5,016 <0,001 

ESG Disclosure (X₁) 7,218 2,316 0,303 3,117 0,002 

Green Accounting (X₂) 4,156 1,003 0,403 4,145 <0,001 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, data diolah penulis (2026). 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 3, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

𝑌 = −13,017 + 7,218𝑋1 + 4,156𝑋2  

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 

1. Konstanta (α) sebesar -13,017 menunjukkan bahwa apabila variabel ESG Disclosure dan Green 

Accounting dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Profitabilitas (ROA) diperkirakan 

sebesar -13,017. Nilai konstanta yang negatif menunjukkan bahwa tanpa adanya pengungkapan 

ESG dan penerapan Green Accounting, profitabilitas perusahaan cenderung mengalami 

penurunan.  

2. Koefisien regresi ESG Disclosure (X₁) sebesar 7,218 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan nilai ESG Disclosure akan meningkatkan Profitabilitas (ROA) sebesar 7,218 satuan, 

dengan asumsi variabel Green Accounting tetap. Koefisien yang bernilai positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan ESG yang dilakukan perusahaan, maka semakin 

tinggi pula tingkat profitabilitas yang dihasilkan.  

3. Koefisien regresi Green Accounting (X₂) sebesar 4,156 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan nilai Green Accounting akan meningkatkan Profitabilitas (ROA) sebesar 4,156 

satuan, dengan asumsi variabel ESG Disclosure tetap. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan Green Accounting, maka profitabilitas perusahaan juga akan 

meningkat.  

 Secara umum, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ESG Disclosure dan Green 

Accounting memiliki arah hubungan positif terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan demikian, 

peningkatan pengungkapan ESG maupun penerapan Green Accounting cenderung diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas perusahaan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap variabel 

dependen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri atas uji parsial (uji t), uji simultan (uji 

F), dan koefisien determinasi (R²) 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah 

apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka hipotesis diterima yang berarti variabel independen 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 0,05, maka 

hipotesis ditolak. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 3, diperoleh hasil sebagai berikut. 

1) Pengaruh ESG Disclosure terhadap Profitabilitas 

 Variabel ESG Disclosure memiliki nilai t hitung sebesar 3,117 dengan nilai signifikansi 0,002. 

Karena nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ESG Disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan ESG yang dilakukan 

perusahaan, maka semakin baik pula kinerja profitabilitas perusahaan. 

2). Pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas 

 Variabel Green Accounting memiliki nilai t hitung sebesar 4,145 dengan nilai signifikansi 

<0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H₂ diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

 Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan lebih baik melalui 

penerapan Green Accounting cenderung memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji F disajikan pada Tabel 5.8 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uraian Nilai 

F Hitung 29,700 

Signifikansi <0,001 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, data diolah penulis (2026). 

 

 Berdasarkan Tabel 5.8, diperoleh nilai F hitung sebesar 29,700 dengan nilai signifikansi 

<0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H₃ diterima. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ESG Disclosure dan Green Accounting secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi disajikan 

pada Tabel 5.9 berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Uraian Nilai 

R 0,624 

R Square 0,390 

Adjusted R Square 0,377 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, data diolah penulis (2026). 
 

 Berdasarkan Tabel 5.9, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,377 atau 37,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel ESG Disclosure dan Green Accounting mampu menjelaskan variasi 

Profitabilitas (ROA) sebesar 37,7%, sedangkan sisanya sebesar 62,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model penelitian yang tidak diteliti, seperti ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, 

pertumbuhan perusahaan, struktur modal, efisiensi operasional, dan faktor-faktor lainnya. 
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 Nilai R sebesar 0,624 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen berada pada kategori kuat, sedangkan nilai R Square sebesar 0,390 

mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 39,0% variasi Profitabilitas (ROA). 

Secara keseluruhan, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan pengaruh ESG Disclosure 

dan Green Accounting terhadap Profitabilitas perusahaan. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ESG Disclosure dan Green Accounting 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2024, serta hasil analisis menggunakan regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa 

ESG Disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pengungkapan informasi terkait aspek lingkungan, sosial, dan 

tata kelola perusahaan, semakin tinggi pula profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets 

(ROA). Pengungkapan ESG dapat meningkatkan kepercayaan investor, memperkuat reputasi, dan 

mendukung kinerja keuangan perusahaan. Green Accounting juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang baik, 

yang diproksikan melalui peringkat PROPER, dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

memperkuat citra perusahaan, dan menciptakan nilai tambah. Secara simultan, ESG Disclosure 

dan Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Kedua variabel 

tersebut mampu menjelaskan 37,7% variasi profitabilitas perusahaan, sedangkan 62,3% lainnya 

dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. 
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